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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan saluran pemasaran belimbing di Desa Ngringinrejo
Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro dan untuk menganalisis besarnya margin, efisiensi pemasaran
dan farmer’s share petani belimbing Desa Ngringinrejo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro.
Metode penelitian ini yaitu menggunakan survey, wawancara dan observasi. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan saluran pemasaran belimbing dan analisis kuantitatif digunakan untuk
mengukur efisisensi operasional melalui margin pemasaran dan farmer’s share dan efisiensi pemasaran.
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Ngringinrejo Kecamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro adalah sebagai berikut. 1. Saluran pemasaran yang ada di Desa Ngringinrejo
Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro terdapat 3 jenis saluran pemasaran yaitu : 1) petani - pedagang
besar - konsumen, 2) petani - pedagang pengecer — konsumen, 3) petani - konsumen. 2. Ketiga saluran
pemasaran di Desa Ngringinrejo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro telah efisien, dengan hasil
margin dari ketiga saluran pemasaran | sebesar Rp 1.000 dengan tingkat efisiensi Grade A sebesar 2,86%
dan farmer’s share 85,71% , Grade B sebesar 4% dan farmer’s share 80%, Grade C sebesar 5% dan
Sfarmer’s share 75%. Dari ketiga margin pada saluran pemasaran Il sebesar Rp 3.000 dengan tingkat
efisiensi Grade A sebesar 1% dan farmer’s share 70% , Grade B sebesar 1,25% dan farmer’s share 62,5%,
Grade C sebesar 1,43% dan farmer’s share 57,1%. Dan pada saluran pemasaran 11 tingkat efisiensi Grade
A sebesar 0% dan farmer’s share 100%, Grade B sebesar 0% dan farmer’s share 100%, Grade C sebesar
0% dan farmer’s share 100%.

Kata Kunci : Saluran Pemasaran, Margin Pemasaran, Efisiensi Pemasaran, Farmers Share, Belimbing

PENDAHULUAN keuntungan sebagai lembaga pemasaran.

Sektor pertanian merupakan salah
satu sektor yang memiliki peran penting
dalam pembangunan perekonomian
nasional, khususnya pada pembangunan
perekonomian daerah. Pembangunan
pertanian di Indonesia dipandang cukup
penting  dibanding pembangunan
nasional lainnya, ini karena potensi
sumber daya alam yang besar. Salah satu
sektor pertanian yang memiliki potensi
dalam pembangunan perekonomian
daerah yaitu hortikultura seperti buah-
buahan.

Petani biasanya mendistribusikan
dan memasarkan belimbing dalam
bentuk  segar  melalui  perantara
pemasaran  seperti  pengepul dan
pedagang pengecer. Dalam pasar
terdapat banyak pihak yang mencari

Tetapi banyaknya lembaga pemasaran
yang terlibat dalam  pemasaran
belimbing, akan mempengaruhi panjang
pendeknya saluran pemasaran dan
besarnya biaya pemasaran sehingga
berpengaruh pada semakin besarnya
perbedaan harga antara tingkat petani
(produsen) dengan tingkat konsumen.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan saluran  pemasaran
belimbing di Desa Ngringinrejo
Kecamatan Kalitidu Kabupaten
Bojonegoro dan untuk menganalisis
besarnya margin, efisiensi pemasaran
dan farmer’s share petani belimbing
Desa Ngringinrejo Kecamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro.

ORYZA-Vol. 6 No. 2, Juni 2020 - ISSN: 2477 — 6963.Halaman —.36


mailto:yyputryenggy45@gmail.com

METODE PENELITIAN
1. Metode Pengambilan Sampel

Adapun acuan yang digunakan
yaitu pendapat Suhartini  Arikunto
(2010:180) yang mengatakan bahwa
untuk populasi yang subjeknya kurang
dari 100, maka lebih baik diambil semua,
sehingga penelitiannya adalah peneliti
populasi. Selanjutnya jika subjek lebih
dari 100 dapat diambil antara 10% - 15%
atau 15% -25%. Petani belimbing di
Desa Ngringinrejo Kecamatan Kalitidu
berjumlah 104 petani, jadi untuk
menetapkan besar kecilnya jumlah
sampel diambil sebanyak 25% dari
jumlah keseluruhan yaitu 26 petani.
2. Metode Pengambilan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan
melalui  observasi dan wawancara
langsung dengan petani dan pedagang
belimbing. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari literatur atau instansi
terkait.
3. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. ~ Analisis
kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan saluran pemasaran
belimbing dan analisis kuantitatif
digunakan untuk mengukur efisiensi
operasional melalui margin pemasaran
dan farmer’s share.
2.1 Analisis Margin Pemasaran

Margin pemasaran digunakan untuk
menganalisis sistem pemasaran dalam
perspektif makro, yaitu menganalisis
pemasaran produk mulai dari petani
produsen sampai ke tangan konsumen
akhir. Dari perspektif mikro, margin
pemasaran merupakan selisih harga jual
dengan harga beli. Margin pemasaran
yang meningkat, tetapi banyak perlakuan
(fungsi-fungsi) yang terjadi  dan
konsumen puas terhadap produk akhir,

menunjukkan kecenderungan sistem
pemasaran produk tersebut efisien.
Secara sistematis, model yang
digunakan untuk mengukur margin
pemasaran adalah :
M =Pr - Pf
Keterangan : M = Margin pemasaran
Pr = Harga ditingkat
konsumen akhir
Pf = Harga ditingkat
petani
2.2 Analisis Efisiensi Pemasaran
Tingkat efisiensi pemasaran adalah
rasio hasil total biaya pemasaran dengan
total nilai produk yang dipasarkan dapat
dihitung dengan rumus
(Soekartawi,2002) :
B
EP = X 100%
TNP
Dimana :
EP Efisiensi pemasaran
TNP Total nilai produk
TB  =Total biaya
Dengan kaidah keputusan :
d.0-33% = Efisien
e.34-67% = Kurang efisien
f. 68 —100% = Tidak efisien

2.3 Analisis Farmer’s Share

Farmer’s share merupakan porsi
dari harga yang dibayarkan konsumen
akhir terhadap petani dalam bentuk
persentase. Besarnya farmer’s share
dipengaruhi oleh tingkat pemrosesan,
biaya transportasi, keawetan produk dan
jumlah produk (Kohls & Uhl, 2002).
Semakin  tinggi  farmer’s  share
menyebabkan semakin tinggi pula
bagian harga yang diterima petani.

Rumus yang digunakan dalam
menghitung farmer’s share adalah :

Pf

FS= X 100%
Pr

Dimana :

FS . Farmer’s share
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Pf : Harga ditingkat produsen
Pr :Harga ditingkat retail (tingkat
konsumen akhir)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Saluran Pemasaran Belimbing
Saluran pemasaran adalah
organisasi-organisasi ~ yang  saling
tercakup dalam membuat produk dan
jasa yang tersedia untuk digunakan atau
dikonsumsi oleh konsumen. Untuk
melihat kondisi saluran pemasaran di
Desa Ngringinrejo Kecamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro, struktur saluran
pemasaran  belimbing pada garis
besarnya terdapat 3 saluran.  Alur
pemasaran belimbing dapat dilihat pada
gambar 1.

Pedagang Konsumen
»

A 4
A

hecar

- Pedagang
Petani p| Konsumen

pengecer

\ 4
A

al Konsumen
»

Gambar 1 Saluran Pemasaran
Belimbing di Desa Ngringinrejo

Kecamatan Kalitidu
Kabupaten
Bojonegoro

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa
saluran pemasaran yang ada di Desa
Ngringinrejo ~ Kecamatan  Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro terdapat 3
saluran pemasaran yaitu :

1. Petani - pedagang besar — konsumen
2. Petani — pedagang pengecer -
konsumen
3. Petani — konsumen
Saluran pemasaran yang ada, yaitu
(1) saluran pemasaran pertama petani
menjual belimbing kepada pedagang
besar, kemudian pedagang besar akan
menjual ke konsumen. (2) saluran

pemasaran kedua, petani menjual
belimbing kepada pedagang pengecer,
kemudian pedagang pengecer akan
menjual ke konsumen tanpa ada
perlakuan lagi. (3) saluran pemasaran
ketiga, petani menjual belimbing
langsung kepada konsumen.

Belimbing mempunyai 3 Grade,
yaitu Grade A memiliki ciri-ciri ukuran
buah yang besar, mulus, lurus (tidak
melengkung), 1kg berisi <5 buah. Grade
B memiliki ciri-ciri ukuran buah yang
agak besar, mulus, lurus (tidak
melengkung), 1kg berisi <7 buah. Grade
C memiliki ciri-ciri ukuran yang lebih
kecil, tidak mulus, tidak lurus
(melengkung), 1kg berisi >7 buah.

2. Komponen Biaya dan Margin

Pemasaran

Biaya pemasaran meliputi semua
rangkaian biaya dalam pemasaran atau
kegiatan untuk menjual barang atau jasa
perusahaan kepada pembeli. Dalam
melakukan kegiatan-kegiatan pemasaran
terdapat biaya dan margin pemasaran
yang meliputi harga beli dari produsen
dan harga jual untuk konsumen, baik
konsumen langsung maupun konsumen
pedagang dari luar daerah.

2.1 saluran pemasaran |

Adapun harga jual dari tiap
lembaga pemasaran pada saluran
pemasaran | di Desa Ngringinrejo
Kecamatan Kalitidu Kabupaten
Bojonegoro dapat dilihat pada gambar 2.

Petani » Pedagang » Konsumen
hecar

Gambar 2 saluran pemasaran |

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa
saluran pemasaran |, pedagang besar
membeli belimbing langsung kepada
pihak petani, yang kemudian pedagang
besar menjual atau memasarkannya
kepada konsumen.

Adapun  komponen biaya,
keuntungan dan margin pemasaran pada
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saluran pemasaran | di  Desa

Ngringinrejo tahun 2020.

Tabel 1 Komponen Biaya, Keuntungan
dan Margin Pemasaran |

Grade Grade Grade
No Lembaga A B(Rp/Kg C
pemasaran (Rp/Kg ) (Rp/Kg
) )
1. Petani/
Produsen 6.000 4.000 3.000
- Harga jual 0 0 0
- Biaya 0 0 0
kemasan 0 0 0
- Biaya 0 0 0
transportas 0 0 0
i
- Total biaya
- Keuntunga
n
- Margin
pemasaran
2. Pedagang
besar 6.000 4.000 3.000
- Harga beli 100 100 100
- Biaya 100 100 100
kemasan 7.000 5.000 4.000
- Biaya 200 200 200
transportas 800 800 800
i 1.000 1.000 1.000
- Harga jual
- Total biaya
- Keuntunga
n
- Margin
Pemasaran
3. Konsumen
- Harga beli 7.000 5.000 4.000

Sumber : data primer diolah, 2020

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa
pada saluran pemasaran | Grade A petani
menjual belimbing dengan harga Rp
6.000.Pedagang besar mebeli belimbing
dari petani dengan harga Rp 6.000,
dengan biaya kemasan Rp 100 dan biaya
transportasi Rp 100, kemudian menjual
kepada konsumen dengan harga Rp
7.000. maka M= Rp 7.000 — Rp 6.000 =
Rp 1.000. Maka margin pemasaran yang
dihasilkan pada saluran pemasaran |
Grade A vyaitu Rp 1.000/kg. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan harga
dari produsen hingga tangan konsumen
yaitu sebesar Rp 1.000. Pada saluran
pemasaran | Grade B petani menjual
belimbing dengan harga Rp 4.000.
Pedagang besar membeli belimbing dari
petani dengan harga Rp 4.000 dengan
biaya kemasan Rp 100 dan biaya
transportasi Rp 100, kemudian menjual

kepada konsumen dengan harga Rp
5.000. maka M= Rp 5.000 — Rp 4.000 =
Rp 1.000. Maka margin pemasaran yang
dihasilkan pada saluran pemasaran |
Grade B yaitu Rp 1.000/kg. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan harga
dari produsen hingga tangan konsumen
yaitu sebesar Rp 1.000. Pada saluran
pemasaran | Grade C petani menjual
belimbing dengan harga Rp 3.000.
Pedagang besar membeli belimbing dari
petani dengan harga Rp 3.000 dengan
biaya kemasan Rp 100 dan biaya
transportasi Rp 100, kemudian menjual
kepada konsumen dengan harga Rp
4.000. maka M= Rp 4.000 — Rp 3.000 =
Rp 1.000. Maka margin pemasaran yang
dihasilkan pada saluran pemasaran |
Grade C vyaitu Rp 1.000/kg. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan harga
dari produsen hingga tangan konsumen
yaitu sebesar Rp 1.000.
2.2 saluran pemasaran Il

Adapun harga jual dari tiap
lembaga pemasaran pada saluran

pemasaran 1l di Desa Ngringinrejo
Kecamatan Kalitidu Kabupaten
Bojonegoro dapat dilihat pada gambar 4

Petani > ZZ?}Z?;Z? »| Konsumen

Gambar 4 saluran pemasaran Il

Pada saluran pemasaran |Il,
pedagang pengecer membeli belimbing
langsung kepada pihak petani, yang
kemudian pedagang mengecer menjual
atau memasarkannya di agrowisata
belimbing dan di wilayah sekitar Desa
Ngringinrejo.  Pedagang  pengecer
menjualnya kepada konsumen, yaitu
kepada konsumen yang mengkonsumsi
buah belimbing atau konsumen yang
tidak menjual kembali buah belimbing
tersebut. Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa
pada saluran pemasaran Il Grade A
petani menjual belimbing dengan harga
Rp 7.000. Pedagang pengecer membeli
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belimbing dari petani dengan harga Rp
7.000, dengan biaya kemasan Rp 100
dan  kemudian  menjual  kepada
konsumen dengan harga Rp 10.000.
maka M= Rp 10.000 — Rp 7.000 = Rp
3.000. Maka margin pemasaran yang
dihasilkan pada saluran pemasaran Il
Grade A vyaitu Rp 3.000/kg. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan harga
dari produsen hingga tangan konsumen
yaitu sebesar Rp 3.000. Pada saluran
pemasaran Il Grade B petani menjual
belimbing dengan harga Rp 5.000.
Pedagang pengecer membeli belimbing
dari petani dengan harga Rp 5.000
dengan biaya kemasan Rp 100 dan
kemudian menjual kepada konsumen
dengan harga Rp 8.000. maka M= Rp
8.000 — Rp 5.000 = Rp 3.000. maka
margin pemasaran yang dihasilkan pada
saluran pemasaran Il Grade B yaitu Rp
3.000/kg. hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan harga dari produsen hingga
tangan konsumen vyaitu sebesar Rp
3.000. Pada saluran pemasaran Il Grade
C petani menjual belimbing dengan
harga Rp 4.000.Pedagang pengecer
membeli belimbing dari petani dengan
harga Rp 4.000 dengan biaya kemasan
Rp 100 dan kemudian menjual kepada
konsumen dengan harga Rp 7.000. maka
M= Rp 7.000 — Rp 4.000 = Rp 3.000.
maka margin pemasaran yang dihasilkan
pada saluran pemasaran Il Grade A yaitu
Rp 3.000/kg. Hal ini menunjukkan
bahwa perbedaan harga dari produsen
hingga tangan konsumen yaitu sebesar
Rp 3.000.
Tabel 2 Komponen Biaya, Keuntungan
dan Margin Pemasaran Il di
Desa Ngringinrejo Kecamatan
Kalitidu Kabupaten
Bojonegoro Tahun 2020.

- Biaya
kemasan

- Total biaya

- Keuntungan

- Margin
pemasaran

o

o

o oo

Pedagang
pengecer
- Harga beli
- Biaya
kemasan
- Harga jual
- Total biaya

7.000
100
10.000
100
2.900
3.000

5.000
100
8.000
100
2.900
3.000

4.000
100
7.000
100
2.900
3.000

Lembaga Grade Grade Grade C
No. pemasaran A B (Rp/Kg)
(Rp/Kg) | (Rp/Kg)
1. Petani/ Produsen
- Harga jual 7.000 5.000 4.000
0 0 0

- Keuntungan
- Margin
pemasaran

3. Konsumen
- Harga beli

10.000 8.000 7.000

Sumber : data primer diolah, 2020
2.3 saluran pemasaran 111

Adapun harga jual dari tiap
lembaga pemasaran pada saluran
pemasaran Il di Desa Ngringinrejo
Kecamatan Kalitidu Kabupaten

Bojonegoro dapat dilihat pada gambar 4.

konsumen

Petani >

Gambar 4 saluran pemasaran Il

Adapun  komponen biaya
keuntungan dan margin pemasaran pada
saluran pemasaran Il Grade A di Desa
Ngringinrejo  Keacamatan  Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3 Komponen Biaya, Keuntungan
dan Margin Pemasaran Il di
Desa Ngringinrejo Kecamatan
Kalitidu Kabupaten Bojonegoro

Tahun 2020.
No Lembaga Grade A | GradeB | GradeC
. pemasaran (Rp/Kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg)
1. Petani/
Produsen 10.000 8.000 7.000
- Harga jual
2. Konsumen
- Harga beli 10.000 8.000 7.000

Sumber : data primer diolah, 2020
Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa

saluran pemasaran Ill  merupakan
saluran  pemasaran yang  paling
sederhana karena petani langsung
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menjual belimbing kepada konsumen
tanpa menggunakan perantara atau
lembaga-lembaga pemasaran. Pada
saluran pemasaran Il Grade A petani
langsung menjual belimbing kepada
konsumen dengan harga Rp 10.000.
Pada saluran pemasaran Il Grade B
petani langsung menjual belimbing
kepada konsumen dengan harga Rp
8.000. Pada saluran pemasaran Il Grade
C petani langsung menjual belimbing
kepada konsumen dengan harga Rp
7.000.

3. Efisiensi Pemasaran

Semakin kecil presentasi yang
diperoleh maka kegiatan pemasaran
semakin efisien. Kegiatan pemasaran
akan efisien apabila TB<NP, sebaliknya,
apabila TB>NP maka Kkegiatan
pemasaran tersebut tidak efisien.
Adapun tingkat efisiensi pada 3 saluran
pemasaran belimbing yang ada di Desa
dapat dilihat pada tabel 4.

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa
ketiga saluran pemasaran telah efisien
karena sudah sesuai kaidah efisiensi
pemasaran yaitu 0-33% menunjukkan
bahwa pemasaran tersebut efisien.
Dimana pada saluran pemasaran |
tingkat efisiensi Grade A sebesar 2,86%,
Grade B sebesar 4% dan Grade C sebesar
5%, saluran pemasaran |l tingkat
efisiensi Grade A sebesar 1%, Grade B
sebesar 1,25%, dan Grade C sebesar
1,43%. Pada saluran pemasaran Il
tingkat efisiensi Grade A sebesar 0%,
Grade B sebesar 0%, dan Grade C
sebesar 0%.

Tabel 4 Efisiensi saluran pemasaran

belimbing di Desa
Ngringinrejo Kecamatan
Kalitidu Kabupaten
Bojonegoro tahun 2020.
Nilai
N F?aluran Gra gg;; Produ Efis‘ie Total
o emasar de (Ro/K k nsi Marg
an (Rp/K (%) in
9 9)
1. | A 200 | 7.000 | 2,8 1.000
B 200 | 5.000 6 1.000

C 200 | 4.000 4 1.000

5
2. 1 A 100 | 10.00 1 3.000
B 100 0| 1.2 3.000
C 100 | 8.000 5 3.000

7.000 | 14

3
3. 1l A 0 | 10.00 0 0
B 0 0 0 0
C 0 | 8.000 0 0

7.000

Sumber : data primer diolah, 2020
4. Farmer’s Share

Farmer’s share merupakan porsi
dari harga yang dibayarkan konsumen
akhir terhadap petani dalam bentuk
persentase. Besarnya farmer’s share
dipengaruhi oleh tingkat pemrosesan,
biaya transportasi, keawetan produk, dan
jumlah produk (Kohls & Uhl, 2002).
Semakin  tinggi  farmer’s  share
menyebabkan semakin tinggi pula
bagian harga yang diterima petani.

Adapun farmer’s share pada 3
saluran pemasaran belimbing yang ada
di Desa Ngringinrejo Kecamatan
Kalitidu Kabupaten Bojonegoro tahun
2020.

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa
ketiga saluran pemasaran tersebut
mempunyai nilai farmer’s share yang
tinggi. Diantaranya pada saluran
pemasaran | farmer’s share Yyang
didapatkan pada Grade A sebesar
85,71%, artinya bagian harga yang
diterima petani adalah 85,71 persen dari
harga yang dibayarkan oleh konsumen,
pada Grade B 80%, artinya bagian harga
yang diterima petani adalah 80 persen
dari harga yang dibayarkan oleh
konsumen, dan pada Grade C 75%,
artinya bagian harga yang diterima
petani adalah 75 persen dari harga yang
dibayarkan oleh konsumen. Pada saluran
pemasaran Il farmer’s share Yyang
didapatkan pada Grade A sebesar 70%,
artinya bagian harga yang diterima
petani adalah 70 persen dari harga yang
dibayarkan oleh konsumen, pada Grade
B 62,5%, artinya bagian harga yang
diterima petani adalah 62,5 persen dari
harga yang dibayarkan oleh konsumen,
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dan pada Grade C 57,1%, artinya bagian
harga yang diterima petani adalah 57,1
persen dari harga yang dibayarkan oleh
konsumen. Pada saluran pemasaran Il
farmer’s share yang didapatkan pada
Grade A, B dan C sebesar 100%, artinya
bagian harga yang diterima petani adalah
100 persen dari harga yang dibayarkan
oleh konsumen.

Tabel 5 Farmer’s share saluran

pemasaran
Saluran Pf Pr ,
No Pemr?sara Ggad (Rg)/K (Rp)/Kg SFﬁ;:Ze('; A:)

A 6.000 | 7.000 85,7
1 | B 4.000 | 5.000 1
c 3.000 | 4.000 80
75
A 7.000 | 10.00 70
2 T B 5.000 0 62,5
c 4.000 | 8.000 57,1

7.000
A 10.00 | 10.00 100
3 m B 0 0 100
c 8.000 | 8.000 100

7.000 | 7.000

Sumber : data primer diolah, 2020

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan di Desa

Ngringinrejo ~ Kecamatan  Kalitidu

Kabupaten Bojonegoro adalah sebagai

berikut.

1. Saluran pemasaran yang ada di Desa
Ngringinrejo Kecamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro terdapat 3
jenis saluran pemasaran yaitu : 1)
petani - pedagang besar — konsumen,
2) petani - pedagang pengecer —
konsumen, 3) petani - konsumen.

2. Ketiga saluran pemasaran di Desa
Ngringinrejo Kecamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro telah efisien,
dengan hasil margin dari ketiga
saluran pemasaran | sebesar Rp
1.000 dengan tingkat efisiensi Grade
A sebesar 2,86% dan farmer’s share
85,71% , Grade B sebesar 4% dan
farmer’s share 80%, Grade C
sebesar 5% dan farmer’s share 75%.
Dari ketiga margin pada saluran

pemasaran Il sebesar Rp 3000
dengan tingkat efisiensi Grade A
sebesar 1% dan farmer’s share 70%
, Grade B sebesar 1,25% dan
farmer’s share 62,5%, Grade C
sebesar 1,43% dan farmer’s share
57,1%. Dan pada saluran pemasaran
I11 tingkat efisiensi Grade A sebesar
0% dan farmer’s share 100%, Grade
B sebesar 0% dan farmer’s share
100%, Grade C sebesar 0% dan
farmer’s share 100%.

2. Saran

1. Disarankan  kepada  penelitian
selanjutnya untuk dapat memperluas
cakupan penelitiannya. Sehingga
nantinya juga bisa mendapatkan
hasil yang maksimal.

2. Dalam penelitian selanjutnya dapat
ditambah alat uji yang lainnya yang
ada dalam penelitian ini. Sehingga
penelitian selanjutnya akan lebih
bervariasi.
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